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= Begala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, atas segala limpahan rahmat
= (@]

c

=3,

c

usw Bueleq ‘|

d&n ka@nia-Nya, sehingga penulis diberikan kekuatan, kesempatan, serta kemudahan

Sdé[‘lﬁ

8
ol

am §1enyelesaikan skripsi yang berjudul “Konservasi Sumber Daya Laut dalam

spektif Quraish Shihab: Analisis Tafsir Al-Misbah”. Shalawat dan salam semoga
-~

sghantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, sosok teladan utama bagi seluruh

e uelbe

carizilmu dan umat manusia, yang melalui perjuangan beliau, umat Islam dapat

ﬁu-%)u

enikncj_nati berbagai kemajuan hingga masa Kini.

asne
3

w
genulisan skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

ey ynun|

SarjanguAgama (S.Ag) pada Program Studi llmu Al-Qur’an dan TafSir, Fakultas

nye

Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis menyadari

sepenuhnya bahwa kelancaran dalam proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari

Ul s

due)

dukungan, doa, dan bantuan berbagai pihak yang telah memberikan semangat, arahan,
serta motivasi selama masa studi hingga penyelesaian karya ilmiah ini. Oleh karena itu,

ueousw e

penulis menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih yang tulus kepada semua

wnjy

pihak yang telah berkontribusi, diantaranya adalah:

uey

1. Dengan segala kerendahan hati dan rasa syukur yang mendalam, penulis
menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang setulusnya kepada kedua orang
tuaggjercinta Al-Mukrim dan Ita Kasmawati atas segala bentuk doa, motivasi, serta
dukﬁngan moral dan material yang senantiasa mengiringi setiap langkah dalam
pro;ﬁs penyelesaian studi di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Ketulusan pengorbanan

danzkasih sayang yang diberikan telah menjadi pilar utama dalam menghadapi

Jequins ueyngaAusw uep

ber@gai tantangan akademik maupun non-akademik. Semoga Allah SWT
sen%tiasa melimpahkan keberkahan dan balasan terbaik atas segala kebaikan yang
tela%- diberikan. Penulis berkomitmen untuk menjadikan pencapaian ini sebagai
wuad nyata dari rasa hormat dan baktinya.

2. Terﬁfna kasih kepada Rektor UIN Suska Riau, Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, M.S.,
S.E;g M.Si., Ak., CA., beserta seluruh jajarn pimpinan universitas, meskipun baru
me@emban amanah sebagai rektor. Penulis juga menyampaikan ucapan selamat

ata%. amanah baru yang diemban, semoga senantiasa diberikan kekuatan,
L oY
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kebgkahan dan kemudahan oleh Allah SWT dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab mulia ini demi kemajuan institusi dan kebermanfaatan umat.

Ter:rma kasih kepada Dekan Fakultas Ushuluddin, Dr. Rina Rehayati, M.Ag, beserta
sehguh jajaran, meskipun baru mengemban amanah sebagai dekan. Penulis juga
meﬂyampalkan ucapan selamat atas amanah baru yang diemban, semoga senantiasa
dlbenkan kekuatan, keberkahan, dan kemudahan oleh Allah SWT dalam
me@alankan tugas dan tanggung jawab mulia ini demi kemajuan institusi dan
kebgrmanfaatan umat.

Terﬁcma kasih kepada Ketua Program Studi limu Al-Qur’an dan Tafsir kami, Dr.
Ag{s Firdaus Chandra Lc., M.A. beserta seluruh jajarannya, yang telah memberikan
ken?fydahan selama proses perkuliahan hingga penyelesaian studi.

Uc@an terima kasih saya sampaikan kepada Bunda Dr. Jani Arni, S.Th.l., M.Ag.,
selaku Penasihat Akademik, yang dengan penuh kesabaran dan perhatian telah
banyak membantu serta mempermudah berbagai urusan perkuliahan. Bimbingan
dan kebaikan beliau menjadi bagian penting dalam kelancaran perjalanan akademik
saya.

Terima kasih kepada Dr. H. Khairunnas Jamal, M.Ag dan Syahrul Rahman, MA,
selaku sebagai dosen pembimbing skripsi, atas semua arahan, masukan dan juga
koreksi untuk kemajuan hingga selesainya penulisan skripsi ini.

Teryna kasih penulis ucapkan kepada seluruh dosen pengajar yang telah
me%/alurkan begitu banyak ilmu kepada penulis, semoga Allah balas dengan
kebgkan semua ilmu yang telah diberikan dan semoga terdapat berkah padanya.
Pen%]is juga menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya
kepgl'da saudara-saudari Hayatul Al-Ilin dan keluarga, Suci Muktia dan keluarga,
Tri%han Aldinata, Adi Abdillah yang telah menjadi sumber semangat, tempat
berEagi, serta memberikan dukungan moril selama proses studi ini berlangsung.
Ke%angatan, perhatian, dan kebersamaan yang terjalin menjadi penguat di tengah
dina;nnmika perjuangan akademik. Semoga kebersamaan ini senantiasa diberkahi dan
mer’jadi pemupuk semangat untuk terus melangkah ke arah yang lebih baik.

Ucazaan terima kasih yang mendalam juga penulis sampaikan kepada tante Novrianti
Maﬁha yang dengan penuh kasih telah berperan sebagai sosok orang tua selama

per@is menjalani studi di perantauan. Dukungan, perhatian, serta bimbingan yang

nery wise
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tulu(% telah memberikan kenyamanan dan kekuatan tersendiri dalam menghadapi
bermgal tantangan selama masa studi. Semoga segala kebaikan dan ketulusan yang
dlberlkan mendapatkan balasan terbaik dari Allah SWT.

[N

Buepun-Buepun 1BunpEiIg e3d1D YEH

Peths juga mengucapkan terima kasih yang tulus kepada saudara Wendi Rianto
dar;keluarga atas segala dukungan, semangat, serta perhatian yang telah diberikan
sepg_njang perjalanan studi ini. Kehadiran dan motivasi yang senantiasa diberikan
meﬁadi salah satu dorongan penting dalam menyelesaikan proses akademik ini.
Sempga kebaikan dan ketulusan tersebut dibalas dengan keberkahan dan

ketfg?hasilan dalam setiap langkah kehidupan.

[N
[N

. Ucdpan terima kasih saya haturkan kepada seluruh teman-teman gost class, squad

Iela%' perkasa, serta sahabat-sahabat lainnya yang tak dapat saya sebutkan satu per

N} eAiey ynunjes neje ueibeqges diynbusw Bueleq ||

satlg Terima kasih telah membersamai perjalanan ini, menjadi tempat bertukar
pikiran, berbagi semangat, dan menghadirkan kebersamaan yang tak ternilai selama
masa perkuliahan.

[EEN
N

. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat

w eduey 1ul sI

disebutkan satu per satu, yang telah memberikan bantuan, dukungan, serta
kontribusi baik secara langsung maupun tidak langsung selama proses penyusunan
karya ilmiah ini. Segala bentuk bantuan, saran, dan dorongan yang diberikan sangat
berarti dalam menyelesaikan tugas akademik ini. Semoga segala kebaikan yang

telafp diberikan mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT.

Pekanbaru, 24 Juni 2025

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywnjuesus

Faizil Sukma
NIM: 12130210846

nery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] d)e



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

L s%
h ;Il
Byl
DAFTAR ISI
ep ot B
= . g O &
T Do o Q
22 gd
@a 35 =
€ S ‘SMOTT_Q ............................................................................................................................. i
8823 ©
2 2 GKATA PENGANTAR ..ottt eeeeee s ee e eeee e ees s i
§§ &% 3
T D BDAFTAR IST ottt b ettt e et ens \
oS SENE
S, 5 SPEDOMAN TRANSLITERASL.....occcccveriiirisenssesssesssssssssssssssess st vii
2 g aoa B
A 8 EABSTRAK ... IX
858 7
2 B S AB ST RACT oottt ettt ettt ettt ettt ettt et et e e e enene, X
§:5 1
2 5 BOMA L. Xi
5883 <
‘2 %’S_ EBAB | PENDAHULUAN ..ot 1
L]
R B S AL LI BEIAKANG . ..eeereevveeeessesessseessssssesssssssssseesssssessssessssesssssssssesssssessssessesesessesesees 1
S2s
g 55 B PeNegasan IStilaN ... 8
=3 ci C. Identifikasi Masalah ..............c..cccoviiini e, 9
=
2 S 8 D.Batasan Masalah........ccooivevuirieeiuiinnsseessssissenessesssessss st sessss st 10
€ o £
= % E. RUMUSAN MASAIAN. ...ttt ssise e eseeeeseee s seeseeseeseeseeeesesesseneeseesseseaees 10
Q
s ;-J. F. Tujuan dan Manfaat PEnelitian .............cccoviirieiinine s 10
S
% 3 G. Sistematika PenUIISAN. ..ot e 11
S 4
g "éBAB HKAJIAN TEORITIS ..., 12
= ®
G ® A Landasan TeOm ..o s s s 12
o
§ % BHKONSEIVAST .....oocminirncnenninnnscnsirninsseees R oo e, 12
% 5 2. éumber DaYa LAUL ... 15
I T R 17
9 m
g B. Literatur Review.......... E. T TFAT. . O X TOXT A . T} Y. A -X.] 22
§ BAB IIT METODE PENELITIAN. ... 29
z =
Z ALJBNIS PENEIITIAN......c.cviiiiceceee ettt 29
9 -
2 B. Pendekatan PeNElItIAN..........couveiiiii it 29
=" L
L O V14110 T g D L NPT 29
5 el
= D. Teknik Pengumpulan Data.........c.cooiviiiiiiini e, 30
g- E. Teknik ANaliSiS DALA .......cc.ccveiieeieiieiieie e ae et ae e nneenae s 31
%]
5 &
8 =
= Z v
j+¥]
c



32
32
32
35
37
39
42
44
45
48
53
53
54
.55
59

Vi

-Bentuk Sumber Daya Laut Dalam Al-Qur'an..........ccccceeevveveiiiennennnn,

S AN-NANT[L6]: 14 ..ot

QS FatIr [B5]: L2 it

©S. Al-Bagarah [2]: 164 ........c.ccooireiiiiceeiesi e
Konservasi sumber daya laut persepektif tafsir al Misbah ...........ccccccovvvieiiiininnnn.

.gs. AL-RUM [B0]: AL en s eees
‘QS ALATAT [7]: 56t

y A
1
2%
3}
4.
5}

-Bentuk
(o7}

x _

),

1. Nilai-nilai Konservasi dalam Tafsir AL-Misbah.........ccooie

2

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2]
28Belevansi dengan Masa [Sili [ES_——". .. B.. Q.. Se—

BLSAAN .....c.voereeeeerrreeeineenr e S o e O EEEN RS

®
AL KESIMPUIAN ..ttt e eneen e et e anene s

BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN. ...,

1ak Cipta Dilindungi Undang- c:a&:m
_u__._...mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini E:Um mencantumkan dan menyebutkan sumber:
wf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



g X g8 2
= o)
22 E°¢
S o = <
o o 8
(<5} (nd < o
X - o *
8 &8 3 3
— o =]
5 2 - 'S
T ~ S
V5 o O =
§ 8 2 < -
m Vv = ~ A N <
wKWb J EINl: |0l lol gz 12|, |>
S - 2 Z
— [«5] — Lo
9] L2 © O g
< T X <& @
o = S 8 2
LLl Mlla - © ®
_“ X g I~ m m
] g o F 5 <
(%) S d @ o
ANM m m X L2 < 4 |4 RO VT A S T e B e « | D ) a o 9 .I
04 < W - B2 S
= s T S S
Z s 8 £ F
< e 2 o <
> S & ® 8
5 238 E .
@) T £ - 5 9 =
a 8 S sad z <
— (@)] S A [75) = N > - —
< < € 5 2B J |< o | |[F |» |T |I¥X |[O 0O | N |low || |0
- -8 X 3
> FeT) S5 L
= — AN o)
5 c© n
c = ® g < c
E _ 2 xc - S
= <) = c
_— [ad] = © c o
% X © g .2 =] oM
s O T B 5 <
O, T I . . z : 5 C 5 .
© Hak®i pEa @i 5k EIN EuskjaRiqu State [slamic G:Eﬁnm;% cmwm mez Syarif Kasim Riau
= m = . . J +J +J (V) N | a .1 D) e
©» 6 © ¢ <
Hak Cipta U_::Wz:m.m._:nm:m.m:am:m

_%” 1. Dilarang mengutip mmwm,émm: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ c.nm:@c:vm:meBm_.cmmxm:xmum:z:mm:v‘mamém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

B. é{okal, Panjang dan Diftong

g Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis

3t 99
1

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan bacaan

parﬁgng masing-masing ditulis dengan cara berikut:
4]

VokKal (a) panjang=A  Misalnya 3¥Y  menjadi Qala
V@al (1) Panjang = 1 Misalnya G menjadi Qila

= -
Vakal (u) panjang=U  Misalnya 25 menjadi Dlna
=

w
9 Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

CCi”’
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
di%hirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = s Misalnya 35 Menjadi Qawlun
Diftong (ay) = ¢« Misalnya ¢z Menjadi Khayrun

C. Ta’ marbuthah (3)
Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
9p]

ditgansliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya Wl Y% menjadi al-

ris%at li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri

dag susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4 jsé i
&l . .. .

menjadi fi rahmatillah.

<
D. Kata Sandang dan Lafadl al-Jalalah
E- Kata sandang berupa “al” ( ¥ ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di

awé kalimat, sedangkan “al” lafadl jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat
ya@ disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut:

1. ?I-Imam al-bukhariy mengatakan....

2! LgAI-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan....

3. gMasya “Allah ka"'na wa ma"'lam yasya"'lam yakun.

viii
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ABSTRAK
g = BT
&= O
zLaut nggrupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi kelangsungan
=

3higup manusia, baik sebagai sumber pangan, jalur transportasi, maupun sebagai bagian
?,,dal keseimbangan ekosistem global. Namun, meningkatnya kerusakan laut akibat
«:pgmengran eksploitasi berlebihan, dan kurangnya kesadaran ekologis menuntut
TJatﬁanya pendekatan baru dalam konservasi, termasuk pendekatan spiritual dan
gkgagamaan Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin memberikan perhatian
§be}sar terhadap lingkungan, termasuk laut. Al-Qur’an memuat banyak ayat yang
gbgblca@ tentang laut, manfaatnya, serta peringatan terhadap kerusakan yang
gd&eba@an oleh manusia. Salah satu tafsir kontemporer yang mampu menjawab
%’t@tang@p zaman adalah Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, yang menafsirkan
dayat-ayat Al-Qur'an dengan pendekatan tematik dan kontekstual. Penelitian ini
Ebertujuﬁfn untuk menganalisis penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah
~terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan laut dan konservasi sumber daya
Salam. Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini meliputi: bagaimana
gbentukd@entuk sumber daya laut yang terdapat dalam Al-Qur’an, dan bagaimana
mpandangan Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut terkait dengan
Skonservasi laut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
Skepustakaan (library research), serta metode analisis deskriptif untuk menguraikan
Bmakna ayat dan penafsiran yang terkandung di dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan
3bahwa konservasi laut dalam perspektif Al-Qur'an sebagaimana ditafsirkan oleh
§Quraish Shihab adalah bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual umat Islam, serta
=menjadi refleksi dari kesyukuran dan ketaatan kepada Allah SWT.

3

c},?’rKata Kunci: Konservasi Laut, Al-Qur’an, Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab,

>
(o]
Y
c
>
«Q
QD
>
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. ABSTRACT

'DTEe sexis an important natural resource for human survival since it provides food,
@'sgvesﬁs a transit route, and contributes to the global ecosystem's equilibrium.
§I—Bawevar, increasing sea damage caused by pollution, overfishing, and a lack of
seélogiCal awareness necessitates a new strategy to conservation, including a spiritual
Cald refigious one. Islam, as a religion of rahmatan lil ‘alamin (universal blessing),
‘E,pﬁces @ high value on the environment, including the water. The Qur'an has many

Epa;ésag@ about the sea, its advantages, and warnings against human-caused damage.
go;ae contemporary interpretation that is able to answer the challenges of the times is the
%T@fsir al-Misbah by M. Quraish Shihab, who interprets the verses of the Qur'an with a
;trﬁmatE and contextual approach. This study aims to analyze Quraish Shihab's
girﬁerpr@tion in the Tafsir al-Mishbah of the Qur'anic verses related to the sea and
%nﬁtural‘é}esource conservation. The problem explored in this study involves the
cfollowiig: what types of marine resources are contained in the Qur'an, and how Quraish
%Shihabginterpretation of these verses relates to marine conservation. This study used
Squalitatjtye approaches, including a library research strategy and descriptive analysis, to
mdetermgte the meaning of the verses and their interpretations. The findings demonstrate
Ethat marine conservation, as viewed by Quraish Shihab, is part of Muslims' moral and
gspiritual responsibilities, as well as a reflection of gratitude and obedience to Allah

=SWT.

Keywords: Marine Conservation, Al-Quran, Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab,
Environment
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® BAB |
i PENDAHULUAN
jah]
-
2
Lafar Belakang

®  Laut merupakan salah satu komponen utama dari ekosistem bumi yang
menyimpan kekayaan sumber daya alam luar biasa. Sekitar 71% permukaan bumi
ter(@i atas lautan yang menyediakan berbagai manfaat bagi kehidupan manusia,
mulai dari pangan, transportasi, energi, hingga penyeimbang iklim global. Di dalam
Iaug{erkandung kekayaan biologis dan mineral yang sangat besar, menjadikannya
sebﬁnagai salah satu tumpuan utama kesejahteraan umat manusia. Namun, ironisnya,
Iaut?duga menjadi salah satu ekosistem yang paling terancam akibat ulah manusia
sengfri. Pencemaran laut, penangkapan ikan secara ilegal dan destruktif, eksploitasi
berlebihan, serta perubahan iklim telah menyebabkan kerusakan ekosistem laut yang
sangat mengkhawatirkan.

Ketika manusia bersikap abai, serakah, dan mengeksploitasi alam secara
berlebihan tanpa memperhatikan keberlanjutannya, maka kerusakan lingkungan
menjadi konsekuensi yang tak terhindarkan. Polusi udara dan air, penggundulan
hutan, pencemaran laut, dan kepunahan spesies adalah sebagian contoh nyata dari
dampak negatif interaksi manusia yang tidak bertanggung jawab terhadap alam.
DaIE}n jangka panjang, kerusakan tersebut tidak hanya mengganggu ekosistem,
teta'Ei juga mengancam kelangsungan hidup manusia itu sendiri.*

;— Proses adaptasi dan perkembangan manusia terhadap lingkungannya
sejiinya merupakan faktor penting dalam membangun hubungan timbal balik yang
sehg antara manusia dan alam. Ironisnya, ketika hubungan tersebut tidak berjalan
secgra harmonis, justru muncul keadaan yang mengancam kelestarian bumi. Kondisi
ini ﬁikenal sebagai krisis lingkungan, sebuah persoalan global yang telah menjadi
pef@atian serius di tingkat internasional. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran
kolé?(tif dan pendekatan multidisipliner, termasuk dari perspektif keagamaan, untuk
megspons dan mencari solusi atas krisis ini secara menyeluruh dan berkelanjutan. 2

9]

L]

?:_Dwi Suprapti, Ekologi Laut dan Konservasi Sumber Daya Hayati (Yogyakarta: Deepublish,

2017), him. 12-14.

#Maizer Said Nahdi dan Aziz Ghufron, “Etika Lingkungan dalam Perspektif Yusuf al-

Qamda@, " Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 44, no. 1 (2006):him, 1
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Keyakinan antroposentrisme, yang menganggap bahwa manusia adalah
pusat dari alam semesta, secara sadar atau tidak sadar merupakan salah satu
pe;):yebab yang paling umum.® Di sini, manusia dan kepentingannya dianggap
se@‘gai nilai tertinggi dalam tatanan ekosistem dan kebijakan alam secara langsung
daf® tidak langsung. Oleh karena itu, alam hanya dianggap sebagai alat untuk
megmenuhi keinginan dan tujuan manusia. Akibatnya, alam tidak memiliki nilai
paacﬁ dirinya sendiri. Hasilnya adalah lingkungan hidup secara keseluruhan menjadi
kurgng baik. Dalam banyak kasus, manusia telah mencemari lingkungan dengan
mécrakukan apa pun yang mereka bisa untuk memenuhi kebutuhan dan
keffentingannya.* Salah satunya kasusya di Kepulauan Seribu, penggunaan bom
ika% oleh sebagian nelayan menyebabkan kerusakan parah pada ekosistem terumbu
kar;ahg. Kegiatan ini menghancurkan habitat laut yang penting bagi
keanekaragaman hayati dan mata pencaharian nelayan lokal.

Lebih aktual lagi, kasus pencemaran laut di Teluk Balikpapan, Kalimantan
Timur, akibat tumpahan minyak pada tahun 2018 menjadi bukti nyata dari dampak
eksploitasi industri yang tidak bertanggung jawab. Tumpahan minyak mentah dari
pipa milik perusahaan migas menyebabkan matinya biota laut, pencemaran pesisir,
serta terganggunya mata pencaharian nelayan setempat. Kasus ini menunjukkan
bahwa eksploitasi sumber daya laut yang tidak memperhatikan kelestarian
lingkungan akan menimbulkan kerugian ekologis, sosial, dan ekonomi yang sangat
be%r.5

;”; Dalam perspektif Islam, manusia disebut sebagai khalifah di bumi, suatu
preakat yang mengandung makna tanggung jawab yang sangat besar. Sebutan ini
tida:m hanya menunjukkan posisi manusia sebagai penguasa atau pemimpin atas
ma@iluk lain, tetapi juga sebagai penjaga, pengelola, dan pemakmur bumi. Sebagai
kha@j“ah, manusia memikul tanggung jawab moral dan spiritual dalam menjaga
kesf%mbangan alam serta memastikan keberlanjutan lingkungan hidup. Hal ini
meg’-anjukkan bahwa relasi antara manusia dan alam bersifat amanah, di mana

ma'@sia dituntut untuk tidak merusak, mengeksploitasi secara berlebihan, atau
=

‘%}Alexander Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: Kompas, 2010), him. 47.
?;Syifa Fauzia Putri, “Analisis Penerapan Prinsip-prinsip Etika Lingkungan dalam Pengelolaan

Sampah Rumah Tangga di Kota Depok (Studi Kasus di Kecamatan Sukmajaya)” (2013).

?https://portacademy.id/dampak-pencemaran—minyak—terhadap—industri—perikanan—dan-

pariwisa@?utm source=chatgpt.com
=0
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bertgdak sewenang-wenang terhadap ciptaan Tuhan. Di tengah meningkatnya Krisis
ekotogis global, peran manusia dalam menghentikan kerusakan bumi menjadi
sen%kin mendesak dan relevan. Kesadaran akan posisi sebagai khalifah seharusnya
me@jorong setiap individu dan kolektif masyarakat untuk terlibat aktif dalam upaya
korgervasi dan perlindungan lingkungan, termasuk ekosistem laut yang rentan
terhgidap kerusakan akibat ulah manusia. ®

i Lebih fatalnya lagi kerusakan tersebut sesungguhnya juga terjadi akibat ulah
tangan manusia, seperti yang sebelumnya telah tertera pada QS. Ar-Rum (30:41)
seb@ai berikut:

B 0 o 51 G D D s 5 5

Py
Artinya: "Telah nampak kerusakan di darat dan di laut yang disebabkan karena

peﬁ:)uatan tangan manusia, sehingga Allah merasakan kepada mereka sebagian
dari akibat perbuatan mereka itu sendiri, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar).”

Sifat teknokratis yaitu pandangan yang menganggap alam sebagai sumber
daya yang harus dikuasai dan dimanfaatkan melalui teknologi, tanpa
mempertimbangkan dampak lingkungan jangka panjangyang mendasari pendekatan
manusia terhadap alamnya, dengan itu keinginan untuk menguasai alam dan
lingkungannya dengan merampas dan membuang apa yang ada di dalamnya,
kerl;]:udian dibongkar dan diambil apa yang diperlukan, sedangkan produk
sampingannya, yaitu limbah, dibuang begitu saja.’

5 Berbicara tentang kerusakan yang terjadi di wilayah laut, al-Qur’an telah
barz/ak menerangkan sebab akibatnya. Berbagai tanda-tanda kekuasaan dan
ketzesaran Allah pun banyak tertera pada ayat-ayat maritim kelautan.® Seperti yang

ter&ra pada QS. an-Nahl (16:14) sebagai berikut:

N\

°

oso ° o ATEAP S LY 'BAY T B NP
Al 75 A Al s B EB WS AL sl R AL Ll o8

.
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?,_Kementrian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik Pelestarian Lingkungan Hidup, him. 11.
ZsAhmad Yusam Thobroni, “Fikih Kelautan II: Etika Pengelolaan Laut dalam Perspektif

Al-Qur’am’, Al-Fikra: Jurnal IImiah Keislaman, Volume. 7, Nomor. 2, (2008), him. 360.

& Kementrian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik Pelestarian Lingkungan Hidup. him. 84.

I
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©
Artinya: “Dan dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu

dar[‘)ialt memakan daripadanya daging yang segar berupa ikan-ikan darinya, dan
ka@i mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat
baﬁera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-
Nyizj, dan supaya kamu bersyukur”.

i Kemampuan manusia dalam memanfaatkan lautan secara berkelanjutan
merupakan salah satu bentuk nikmat dan manifestasi kebesaran serta kekuasaan
AIE\h SWT. Lautan diciptakan bukan hanya sebagai ruang kosong yang luas,
melainkan sebagai ekosistem yang kaya akan sumber daya dan potensi yang dapat
mejriunjang kehidupan manusia. Dalam konteks ini, laut memiliki beragam fungsi
dari ‘manfaat, mulai dari penyediaan sumber pangan seperti ikan dan biota laut
lainnya bagi para nelayan, hingga menjadi tempat penggalian sumber daya alam
non-hayati seperti perhiasan, bahan tambang, mineral, dan bahkan cadangan energi
seperti minyak bumi. ®

Konservasi sumber daya laut merupakan salah satu isu lingkungan yang
mendapat perhatian serius di era modern ini. Laut sebagai bagian dari ekosistem
bumi memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan, sumber
kehidupan, dan ekonomi bagi umat manusia. Namun, eksploitasi berlebihan,
pencemaran, dan Kkerusakan lingkungan laut telah menjadi ancaman serius yang
mear;gganggu keseimbangan ekosistem global. Dalam konteks ini, penting untuk
meEcari solusi berbasis nilai-nilai spiritual dan moral, seperti yang terkandung
dalam ajaran agama, termasuk Al-Qur’an.

% Tafsir Al-Misbah dari Quraish Shihab memberikan ulasan menyeluruh
teanang ayat ini. Menurut Quraish Shihab, salah satu tanda kebesaran Allah SWT
adalah lautan, yang harus dimanfaatkan dengan bijak. Laut diciptakan oleh Allah
uhtjk memberikan kehidupan bagi makhluk hidup, menyediakan rezeki, dan
mehr?lberikan ruang untuk penelitian ilmiah. Namun, menurut Quraish Shihab,
ma?usia memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga keseimbangan alam yang
dichtakan Allah dan memastikan prinsip keberlanjutan. Akibatnya, kerusakan laut

<
yang disebabkan oleh tindakan manusia menjadi ironi di tengah janji Allah untuk

 J

I1SgeY

Kementrian Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik Pelestarian Lingkungan Hidup, him. 95.
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me&jaga alam.’® Seluruh biota yang ada di laut sebenarnya tidak ada yang tidak
bermanfaat bagi kehidupan manusia.

= Larangan merusak lingkungan hidup secara jelas di sebutkan dalam Al-
Quir"an terdapat Q.S Al-A’raf ayat 56:

s D DG, e 5N ol U B i Uy

/j ° }z\

o

A Hw el

Argir)nya: Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat
Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.

A Menurut ayat ini melakukan kerusakan di bumi merupakan salah satu
ber?tuk tindakan yang melampaui batas. Allah SWT telah menciptakan alam raya
dengan penuh keseimbangan dan kesesuaian untuk memenuhi kebutuhan manusia.
Setiap unsur alam telah diatur sedemikian rupa agar saling mendukung dalam
menjaga kelestarian hidup. Dalam ajaran Islam, manusia tidak hanya sebagai
pengguna, tetapi juga ditugaskan sebagai penjaga dan pemelihara alam. Oleh
karena itu, merusak lingkungan berarti mengkhianati amanah Allah dan melanggar
batas yang telah ditetapkan-Nya.

Penafsiran ayat di atas mengangkat tema penting tentang pelestarian
Iin;kungan hidup khususnya kawasan laut, dalam Tafsir Al-Misbah. Pelestarian
Iinékungan dipandang sebagai hal yang sangat mendesak dan relevan dengan
kor-ﬁlisi saat ini. Kerusakan bumi, termasuk di wilayah laut, semakin parah akibat
ulah manusia yang tidak bertanggung jawab. Ironisnya, pengelolaan lingkungan
Justru semakin memburuk dan tidak menunjukkan perbaikan yang signifikan. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap tafsir ini menjadi penting sebagai landasan moral
darlsplrltual dalam menjaga kelestarian alam.*

2.  Dengan mengutus para Nabi Allah SWT bertujuan untuk membimbing dan
me_rr‘;\]perbaiki kehidupan manusia agar senantiasa berjalan sesuai dengan tuntunan

ilahiyah. Para Nabi diutus sebagai pembawa risalah yang mengajarkan nilai-nilai
9p]

L]

w

o} 2 Nurcholis Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah

Kelmanam Kemanusiaan, dan Kemodernan, (Jakarta: Paramadina, 2008), him. 267.

7! Dedi Supriadi, “Krisis Ekologis dan Relevansi Tafsir al-Mishah dalam Konteks Pelestarian

Llngkungan ” Jurnal Studi limu-ilmu al-Qur’an dan Hadis Vol. 22, No. 1 (2021). him. 45-61.
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ketgikan, keadilan, keseimbangan, dan keharmonisan dalam kehidupan pribadi
maupun sosial. Ajaran mereka bukan hanya bersifat spiritual, tetapi juga menyentuh
as;;ék moral, sosial, dan lingkungan hidup. Oleh karena itu, melakukan kerusakan
setglah hadirnya perbaikan melalui ajaran para Nabi merupakan bentuk pelanggaran
yarTé sangat serius. Dalam Al-Qur’an, perbuatan merusak setelah adanya perbaikan
dip:;ndang sebagai tindakan yang tidak hanya bertentangan dengan fitrah manusia,
tetgcp-)i juga sebagai pengingkaran terhadap rahmat dan petunjuk Allah SWT.
Larangan terhadap segala bentuk perusakan, terlebih terhadap sesuatu yang telah
dngrbaiki, menunjukkan urgensi menjaga tatanan yang telah dibangun berdasarkan
nilai-nilai ilahiyah, termasuk dalam menjaga kelestarian alam sebagai bagian dari
amia:nah Tuhan kepada manusia. *2

g Islam memandang alam semesta sebagai ciptaan Allah SWT vyang
diciptakan dengan tujuan dan keseimbangan, serta harus dijaga kelestariannya.
Pandangan ini mencakup seluruh aspek alam, termasuk sumber daya laut, yang
merupakan bagian penting dari ekosistem global. Menjaga keberlanjutan alam
merupakan bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual manusia sebagai
khalifah di bumi. Oleh karena itu, merusak lingkungan, termasuk ekosistem laut,
bukan hanya pelanggaran ekologis, tetapi juga pelanggaran terhadap nilai-nilai
ketuhanan.

@  Menurut Quraish Shihab, manusia diberi peran sebagai khalifah di bumi
der?gan tanggung jawab besar. Salah satu tugas utamanya adalah menjaga dan
meﬂl?astarikan alam, termasuk sumber daya laut. Amanah dari Allah SWT ini harus
dijalankan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. Pengelolaan bumi tidak
boi?ah dilakukan secara serakah atau berlebihan yang justru merusak keseimbangan
alazn. Sebaliknya, manusia dituntut untuk bersikap bijaksana dalam memanfaatkan
setiap nikmat yang diberikan.®

g Quraish Shihab menafsirkan bahwa Al-Qur’an sangat menekankan
peri'fingnya keseimbangan (mizan) dalam ekosistem. Allah SWT menciptakan

segala sesuatu di alam ini dengan ukuran dan proporsi yang tepat untuk menjaga

(g u

%_ M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam

Kehidup;n Masyarakat (Bandung: Mizan, 2007), him. 119

A M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an, Vol. 1

(Jakarta:&.entera Hati, 2002), him. 172-173.
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kehnarmonisan. Dalam Surah Ar-Rahman ayat 7-8, dijelaskan bahwa Allah telah
mekh)inggikan langit dan meletakkan timbangan sebagai simbol keseimbangan. Ayat
inim mengingatkan manusia agar tidak melampaui batas dalam menjaga
ke;_eimbangan tersebut. Pelanggaran terhadap prinsip ini dapat mengakibatkan
keﬂ]sakan yang merugikan kehidupan secara keseluruhan.**

i Quraish Shihab menegaskan bahwa Islam melarang keras tindakan merusak
Iingckungan, termasuk lingkungan laut. Beliau menafsirkan Surah Al-A'raf ayat 56
yang berisi larangan membuat kerusakan di bumi setelah diciptakan dengan baik.
DaLI_am perspektif Shihab Quraish, Islam mengajarkan bahwa penggunaan sumber
daya alam, termasuk lautan, harus dilakukan terus menerus. Dia mengutip ayat 60
daEi:Surah al-Bagarah, "Makan dan minum dari makanan Tuhan, dan kejahatan di
bu@i tidak disebutkan oleh kerusakan."*®

Quraish Shihab juga membahas peran aktif manusia dalam memulihkan
ekosistem laut yang rusak. Beliau menafsirkan konsep islah (perbaikan) dalam Al-
Qur’an sebagai kewajiban manusia untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi,
termasuk kerusakan ekosistem laut. Menurut pandangan M. Quraish Shihab, Islam
memberikan fondasi yang kuat untuk konservasi sumber daya laut. Konsep
khalifah, keseimbangan ekosistem, larangan merusak, pemanfaatan berkelanjutan,
penghargaan terhadap biodiversitas, ihsan, keadilan, dan restorasi merupakan
prinsip-prinsip dasar yang dapat diterapkan dalam upaya konservasi laut.
Per{dekatan Islam dalam konservasi laut tidak hanya berdimensi ekologi, tetapi juga
memiliki dimensi spiritual, etika, dan sosial.'®

8, Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana
kor?sep konservasi sumber daya laut dipahami dan dijelaskan dalam penafsiran
Mthammad Quraish Shihab. Fokus kajian ini diarahkan pada analisis terhadap
aye;t-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan laut dan lingkungan dalam Tafsir al-
M'igbah, guna menelusuri nilai-nilai teologis, etis, dan ekologis yang terkandung di

dal’;mnya. Penulis melihat bahwa pandangan Quraish Shihab memberikan

uejn

*3.2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an, Vol. 1

(Jakarta:&_entera Hati, 2002), him. 295.

EM. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat

(Banduné Mizan, 1996), him. 441-442.

w Ibid, him. 246-247
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kogribusi penting dalam membangun kesadaran lingkungan yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip Islam.

Olg‘h karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengangkat topik ini ke dalam
set;jjah karya ilmiah dengan judul "Konservasi Sumber Daya Laut Dalam Al-
Qu?’an Perspektif Tafsir al-Misbah." Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
wa:cjana keislaman dalam bidang lingkungan hidup serta memberikan pijakan
nor_crﬁatif dalam merumuskan kebijakan atau strategi pengelolaan sumber daya laut

yang berkelanjutan dan berkeadilan.

Penegasan Istilah
@ Agar dapat memahami kajian ini dengan baik dan benar serta terhindar dari

kekﬂiruan dalam memahami istilah kata kunci yang terdapat dalam judul penelitian
ini, maka penulis perlu untuk memberikan penegasan istilah sebagai berikut:
1. CKonservasi
Konservasi memiliki arti sempit perlindungan istilah konservasi sendiri

berasal dari kata “Conservation” yang terdiri atas kata con (together) dan servare
(keep/save) yang memiliki pengertian mengenai upaya memelihara apa yang kita
punya (keep/save what you have), namun secara bijaksana (wise use). Konservasi
dalam pengertiannya saat ini sering dipahami sebagai pemanfaatan sumber daya
alam secara bijaksana dan rasional (the wise use of nature resource). Sedangkan
dalgm artian yang lebih luas, konservasi adalah pengelolaan biosfer untuk
kef):utuhan manusia dengan sedemikian rupa sehingga memberikan manfaat
sebésar-besarnya kepada generasi sekarang dan meningkatkan potensi untuk
me?r_]enuhi kebutuhan dan harapan generasi mendatang.*’
2 ESumber daya

2' Dalam pengertian universal, sumber daya dipahami sebagai segala sesuatu
yang memiliki nilai guna atau nilai ekonomi bagi manusia. Dengan demikian,
suri;ber daya mencakup berbagai komponen dalam ekosistem yang dapat
dimanfaatkan untuk menyediakan barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan hidup
mazusia, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sumber daya tersebut
méﬁcakup elemen-elemen alam yang keberadaannya dapat dieksplorasi dan
dii{gmbangkan melalui berbagai proses produksi. Menurut Kamus Besar Bahasa

JI

¢

B

1615

Fahma Wijayanti, Biologi Konservasi, (Jakarta: UIN Press, 2015), him. 20.
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Ind@c}))nesia (KBBI), sumber daya alam diartikan sebagai potensi alam yang dapat
dimanfaatkan dan dikembangkan untuk mendukung kegiatan produksi, baik dalam
skgia kecil maupun besar. Pemahaman ini menegaskan bahwa sumber daya alam
buEan hanya berkaitan dengan ketersediaannya, tetapi juga menyangkut cara
per?éelolaannya agar dapat memberikan manfaat berkelanjutan tanpa merusak
kes:eimbangan ekosistem. 18

i Menurut Undang-undang No. 32 Tahun 2009 sumber daya alam adalah
unsur lingkungan hidup yang terdiri dari sumber daya alam hayati dan sumber daya
aIaLr_n non hayati yang kemudian membentuk satu kesatuan ekosistem. Sedangkan
menurut Undang-undang No. 4 Tahun 1982 Pasal 5 sumber daya alam adalah unsur
Iintg:kungan hidup yang terdiri dari sumber daya manusia, sumber daya hayati,
suréber daya non hayati dan sumber daya buatan.

Dalam Ensiklopedia Webster sumber daya didefinisikan sebagai (1)
kemampuan untuk bertemu atau menangani sesuatu, (2) sumber persedian, bantuan
dan dukungan, (3) sarana dan prasarana yang dihasilkan oleh kemampuan atau
pikiran seseorang.'®

Menurut Repaldi Abdul Agi sumber daya alam adalah istilah yang
digunakan untuk menyebut materi-materi dan potensi alam yang terdapat di bumi
yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Materi alam tersebut bisa berupa benda
hidup, benda mati dan kekuatan alam. Sedangkan menurut Bridge dan Wyeth
sur?lber daya alam adalah sesuatu yang diperoleh manusia dari lingkungan yang
dag?lt digunkan untuk kehidupannya karena memiliki kegunaan secara fungsional

dan dapat memuaskan keinginan manusia baik secara biologis, geologi maupun
]

ekologi.”®
=)
C. Identifikasi Masalah
5_ Identifikasi masalah adalah pemaparan atau pengenalan berbagai masalah
yang penulis jumpai dalam latar belakang. Setelah pemaparan latar belakang,
<
penulis menemukan beberapa permasalahan, diantaranya:
=
&
?f} https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pelestarian%20sumber%20daya%?20alam .Diakses pada 24
januari 2625.

= Bonarja Purba, Sebuah Konsep, Fakta dan Gagasan Ekonomi Sumber Daya Alam (Yayasan

Kita Menilis, 2020), him. 1.

22 Nur Zaman and Dkk, Sumber Daya Alam dan Kesejahteraan Masyarakat (tt: Yayasan Kita

Menulis2021), him. 2.
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>

1. ©Kerusakan ekosistem laut akibat ulah manusia terus meningkat, menunjukkan
—rendahnya kesadaran ekologis dalam menjaga keberlanjutan sumber daya laut.

2. n=*gl’\lilai-nilai keagamaan yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan laut belum
gdipahami dan diimplementasikan secara maksimal oleh masyarakat Muslim.

3 E;Ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang laut belum banyak dikaji secara
g_mendalam dalam konteks konservasi lingkungan.

4. il’afsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab belum banyak dijadikan rujukan
—tlalam kajian tematik tentang konservasi sumber daya laut.

5. ‘éDiperIukan integrasi antara nilai-nilai Islam dan kesadaran ekologis sebagai

Zpendekatan moral dan spiritual dalam upaya konservasi laut.

QO

Batgsan Masalah
o Agar pembahasan tidak meluas, dalam penelitian ini penulis membatasi
=

permasalahan yang dikaji dengan menitikberatkan pada penafsiran Quraish Shihab
dalam Tafsir al-Misbah terkait konservasi sumber daya laut dalam Al-Qur’an.

Rumusan Masalah
1. Apa saja bentuk bentuk sumber daya laut dalam al Qur'an?

2. Bagaimana konservasi sumber daya laut persepektif tafsir al Misbah?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan penjelasan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah disebutkan sebelumnya dan

f+¥]
mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut:

e
w

1. 'é:l'ujuan Penelitian

~a. Untuk Mengetahui Bagimana pandangan Quraish Shihab terkait
S_ Konservasi laut.

;;b. Untuk Mengetahui penafsiran Quraish Shihab tentang Konservasi laut
5—' dalam Al-Qur’an dalam Tafsir Al-Misbah.

. SManfaat Penelitian

N

wn
=a. Manfaat Secara Akademis

Sebagai kajian ilmiah yang dapat memberikan tambahan wawasan dalam

eAg ue)

««keilmuan khususnya Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dan penulis berharap
E;penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi kajian keislaman khususnya

Edalam bidang pemikiran Islam dan tafsir AlQur’an.

nery wis
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b. Manfaat Secara Praktis
Sebagai penelitian yang mudah-mudahan dapat menjawab dan

EH ®

=memberikan wawasan baru tentang Koservasi Laut Persepktif Quraish Shihab
o

o dalam tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab. Disamping itu manfaat
mpenelitian ini adalah agar memenuhi persyaratan akademis untuk mendapatkan
—gelar S pada Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin,

zUnlversnas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Sis’ématika Penulisan
= Sistematika penulisan dalam proposal ini terdapat 3 bab pokok pembahasan

yan§ penting untuk disajikan dan terperinci, dengan tujuan untuk mempermudah
memahami pembahasannya. Maka penulis menyusun sistematika penulisan didalam
penelitian ini. Sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah,penegasan
istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB 11 Kajian teoritis yang terdiri dari 2 sub bab yaitu, landasan teori dan
kajian yang relevan. Dimana pada bab ini membahas teori-teori yang digunakan
dalam penelitian ini dan mengkaji penelitian-penelitian terdahulu yang relevan pada
penelitian ini.

= BAB Il Metode Penelitian. Bab yang berisikan jenis penelitian, pendekatan

f+¥]
penelitian yang digunakan dalam penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,

wn
dan teknik analisis data.

8 . . . :

;- BAB IV Hasil Peneltian dan Analisis, bab keempat mencakup jawaban atas
rumusan masalah yang disebutkan di atas dan analisis masalah penelitian oleh
penulls dari berbagai referensi yang disebutkan di atas.

BAB V Terakhir, bab kelima atau terakhir menguraikan hasil penelitian.

nery wisey JureAg uejng jo Ajrs1
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A.I

o BAB I

T KAJIAN TEORITIS

j4)]

Landasan Teori

4. Konservasi

1@

© Menurut Suparmako, konservasi adalah tindakan untuk mencegah
ienggunaan sumber daya alam secara berlebihan. Tujuan utama dari konservasi
adalah menjaga ketersediaan sumber daya alam dalam jangka panjang.
—

;‘I:enggunaan sumber daya yang tidak terkendali dapat mengancam

keberlangsungan lingkungan.?* Oleh karena itu, konservasi berperan penting

Ealam menjaga keseimbangan ekosistem. Menjaga kelestarian alam demi

_ilfjelangsungan hidup manusia juga merupakan bagian dari makna konservasi.

/Ada banyak cara untuk melakukan konservasi, seperti:

- a. Merencanakan pengambilan sumber daya alam, yaitu dengan terbatas,
dan pengurasan harus dihindari.

b. Sangat tidak mungkin untuk mengeksploitasi sumber daya alam secara
efektif tanpa meninggalkan limbah.

c. Menghasilkan sumber daya alternatif atau menemukan sumber daya
pengganti sehingga sumber daya Sumber daya alam jenis lain dapat
menggantikan alam yang tidak terbatas.

d. Dalam mengeksploitasi sumber daya alam, menggunakan komponen
teknologi yang sesuai agar dapat menghemat penggunaan sumber daya
dan menghindari kerusakan lingkungan,

e. Mengurangi, membatasi, dan mengatasi pencemaran karena pencemaran
akan mengakibatkan kepunahan yang cepat dari sumber daya alam

seperti ikan, tanah, dan sebagainya.?

uejing jo &]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

L%i? Suparmako, Pelestarian Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: PT Gramedia,

1997), hith. 22

it Maya Zulfa Maslihatin dan Moh. Qudsi, Konservasi Sumberdaya Alam Tambang Marmer

Dalam TARjauan Perspektif Islam (Studi Kasus Pt. Industri Marmer Indonesia Tulungagung Kecamatan
Besuki) 8l/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 3 No. 11 November 2016: him. 917.
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gamun, Undang-Undang No. Konservasi sumber daya alam didefinisikan
sebagai pengelolaan sumber daya alam untuk memastikan pemanfaatan yang
%ijaksana dan ketersediaan yang berkelanjutan sambil mempertahankan dan
%eningkatkan nilai dan keanekaragaman sumber daya alam, menurut Peraturan
gerlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup tahun 2009. Dua komponen
ionserva& adalah ekonomi dan ekologi. Menurut Christanto, konservasi berarti
@enyedlakan sumber daya alam untuk masa depan, tetapi dari perspektif
gkonomi, berarti menyediakan sumber daya untuk saat ini. 2

CCD Dalam rangka menjaga keberlanjutan ekosistem dan memastikan
Retersediaan sumber daya alam bagi generasi mendatang, diperlukan berbagai
fuzpdakan konservasi yang terencana dan berkesinambungan.

g Pertama, pengambilan sumber daya alam harus dilakukan secara terbatas
dengan mempertimbangkan daya dukung lingkungan dan kemampuan regenerasi
sumber daya tersebut. Hal ini berarti setiap aktivitas ekstraktif harus melalui
kajian dampak lingkungan serta mempertimbangkan keseimbangan antara
kebutuhan manusia dan kelestarian alam. Kedua, eksploitasi sumber daya alam
perlu dilakukan secara efisien, yakni dengan memaksimalkan hasil yang
diperoleh dari setiap satuan sumber daya yang digunakan, meminimalisir
limbah, serta mengurangi kehilangan energi dan materi selama proses produksi.
Ketiga, pengembangan sumber daya alternatif menjadi langkah penting dalam
%onservasi, khususnya untuk menggantikan sumber daya alam yang bersifat
gdak terbarukan atau langka, seperti energi fosil, dengan alternatif seperti energi
§urya, angin, atau biomassa yang lebih berkelanjutan. Keempat, penggunaan
:teknologi yang ramah lingkungan merupakan unsur krusial dalam konservasi,
?rmasuk teknologi produksi bersih, daur ulang, serta sistem pemantauan
iualitas lingkungan yang dapat mengurangi emisi, limbah, dan kerusakan
gkosistem. Kelima, konservasi harus disertai dengan upaya nyata untuk
;u;eminimalisasi serta menangani berbagai bentuk pencemaran lingkungan, baik
gencemaran udara, air, maupun tanah, melalui penerapan peraturan yang ketat,
,pengawasan terpadu, serta edukasi publik tentang pentingnya perilaku ramah

il;ingkungan Semua tindakan tersebut, jika diterapkan secara konsisten dan

I N

?Q Christanto, D. W. Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup, (Yogyakarta:

Kan|5|u9,;2002) him. 25-27.
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égrintegrasi, akan berkontribusi besar dalam pelestarian sumber daya alam dan
tercapainya pembangunan yang berkelanjutan. %

= Nabi Muhammad SAW menciptakan konsep hima, yaitu wilayah yang
.gidak boleh digunakan oleh orang, terutama untuk tujuan eksploitasi, untuk
‘mengajarkan konservasi alam dalam Islam.> Artinya, kawasan tersebut
Ezrjnerupakan kawasan yang dilindungi oleh pemerintah islam atas dasar syariat
éan dalam rangka melindungi serta melestarikan alam. Jika direfleksikan bahwa
-sesungguhnya apa yang dilakukan oleh Nabi pada masa itu merupakan konsep
;E)erpikirjangka panjang mengenai pelestarian lingkungan hidup. Oleh karena itu,
‘dalam ajaran Islam sebenarnya mengandung basic framework etika konservasi
iallam dan lingkungan yang relevan.

2 Menurut Utami, aktivitas konservasi yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW dan para sahabat, yang berpijak pada nilai-nilai Al-Qur’an,
mencerminkan prinsip-prinsip dasar pelestarian lingkungan yang relevan hingga
saat ini. Pertama, menjaga keseimbangan jiwa menjadi landasan utama, karena
jiwa yang seimbang akan mendorong perilaku manusia yang bijak dalam
memperlakukan alam, tidak serakah, dan senantiasa mempertimbangkan
keberlanjutan dalam setiap tindakan. Kedua, perhatian terhadap siklus hidrologi
tercermin dalam berbagai ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga
Kebersinan dan ketersediaan air, baik melalui pelarangan pemborosan air
%aupun upaya pelestarian sumber mata air dan sungai. Ketiga, menjaga
gestabilan udara juga menjadi bagian penting, sebagaimana terlihat dari anjuran
Fntuk memelihara kebersihan dan larangan membakar secara sembarangan yang
zdapat mencemari udara, serta ajakan untuk memperbanyak tanaman hijau.
:-Keempat, konsep reboisasi atau penghijauan telah dicontohkan Nabi
§_/Iuhammad SAW melalui sabdanya tentang pentingnya menanam pohon,
gahkan jika kiamat akan datang, menunjukkan urgensi pelestarian vegetasi
;:ebagai penyangga kehidupan. Kelima, pengelolaan kawasan penambangan

@‘llakukan secara hati-hati dan tidak merusak lingkungan, sebagaimana
=

9p]
(0]

2 Muhammad Syariful Anam, DKK, Konservasi Sumber Daya Alam Dalam Perspektif Islam,

Jurnal VBL. 2, NO. 1, 2021, him. 28.

2 M. Hasan Ubaidillah, Figh al-Biah (Formulasi Konsep al-Maqasid al-Shari’ahdalam

Konservgfsi dan Restorasi Lingkungan), Jurnal Al-Qanian, Vol. 13, No. 1, Juni 2010, him. 32.
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(%icontohkan dalam sejarah pengaturan sumber daya tambang pada masa
fRasulullah dan para sahabat, yang menekankan keadilan, keberlanjutan, dan
j4Y]

perlindungan terhadap ekosistem sekitar. Kelima konsep ini tidak hanya

o
Jnenunjukkan kesadaran ekologis dalam ajaran Islam, tetapi juga menjadi bukti

}

Pahwa konservasi merupakan bagian integral dari ajaran agama yang holistik
%an aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. %°

Sumber Daya Laut

NI N

Wilayah pesisir dan laut memiliki tujuan yang sangat strategis. Kawasan
céhi tidak hanya memberikan kenyamanan bagi manusia, tetapi juga memiliki
Peran penting dalam berbagai sektor kehidupan. Laut menjadi tempat
slé;erlangsungnya berbagai macam aktivitas bisnis. Selain itu, kawasan pesisir
@enyediakan berbagai sumber daya alam yang bernilai ekonomi. Masyarakat di
daerah pesisir telah bergantung pada laut sebagai sumber mata pencaharian
mereka selama berabad-abad. *’

Laut telah menjadi sumber penghidupan manusia sejak lama, dan aneka
macam biota di dalamnya terus berkembang sebagai bagian dari ekosistem dan
sebagai sumber konsumsi manusia. Allah menciptakan mekanisme reproduksi
yang cepat dan melimpah. Selama masa reproduksi, ikan menghasilkan jutaan
telur. Sebagian telur tersebut menetas dan menjadi sumber makanan bagi ikan-
fkan yang lebih besar sebagai bagian dari rantai makanan dalam ekosistem laut.
%ementara itu, sebagian lainnya dimanfaatkan oleh manusia sebagai sumber gizi
;l?ewani yang sangat penting.

?. Nelayan mencari ikan dan hasil laut lainnya untuk konsumsi dan
gt:omoditas di laut. Ada banyak teknik yang digunakan untuk mendapatkan hasil
?ut, dari tradisional hingga kontemporer. Dalam firman-Nya, Allah

E{\enggambarkan laut sebagai sumber hidup yang indah,

Ia Z o

\</°)° cgr 70 PO ° ° o o & (&7 Zo [ So ‘,“S, e T, SO SN A
0 Sl (o7 Dl e e Vi AT L b LS AL VIS A A Gl 58

g - 2 2@ -

- 07y S0 (SUA allas Lo a2 3
=

9 p]

%ﬁM. Hasan Ubaidillah, Figh al-Biah (Formulasi Konsep al-Maqasid al-Shari’ahdalam

Konservasi dan Restorasi Lingkungan), him 30.

# Lajnah pentasihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang &, SamudraDalam Perspektif Al-Qur’an

Dan Sair%, Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf Al-qur’an, him, 58.
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Terjemahan:
@

Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan
daglng yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan
perhlasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan
agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur. (an-
éVahl/lG. 14)

= Dengan kemurahan hati-Nya, Allah telah melimpahkan kekayaan alam di
j;utan dalam jumlah yang sangat banyak untuk manusia. Semua kekayaan itu
‘dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Laut menjadi
fsnumber rezeki dan sarana pemenuhan kebutuhan manusia. Melalui kemampuan
i;/ang dianugerahkan Allah, manusia dapat membuat kapal untuk berlayar.
-Dengan kapal tersebut, manusia bisa mengelilingi Bumi dan mencapai tempat-
ffempatjauh guna mencari rezeki yang telah ditetapkan oleh-Nya.?®

Daya alam laut Indonesia terus mengalami perkembangan dari waktu ke
waktu. Perkembangan ini berlangsung secara bertahap namun konsisten. Laut
menjadi sumber penting untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat.
Khususnya, laut menyediakan protein hewani yang sangat dibutuhkan. Selain
itu, laut juga berperan dalam penyediaan energi, bahan baku industri, perluasan
lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan nasional.? Di antara sumber daya
laut yang paling menonjol adalah sumber daya hayati seperti ikan, udang,
;(rTJmput laut, dan terumbu karang, serta sumber daya non-hayati seperti minyak
f-t').umi, gas alam, mineral dasar laut, dan energi gelombang laut. Selain itu, laut
guga menyediakan jasa ekosistem yang penting seperti pengatur iklim, jalur

ttransportasi, dan kawasan pariwisata.

Secara garis besar, sumber daya laut yang dikaitkan dalam perspektif Al-

SIJATUN)

%:Qur’an dan Tafsir al-Misbah meliputi:

. SQumber Daya Hayati, seperti ikan, udang, rumput laut, dan biota laut lainnya,

?ebagaimana disebut dalam QS. Fatir [35]: 12: “kamu memakan daging yang

gegar darinya (laut)”. Quraish Shihab memaknainya sebagai bentuk rezeki yang

n
e

%b_ Lajnah pentasihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang &, SamudraDalam Perspektif Al-Qur’an

Dan Sairs: him. 29..

?? Aprilani Soegiarto, Peranan Sumber Daya Alam Laut didalam usaha pengembangan Desa

Pantai dcnlndone5|a him, 14.
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erg/ajib disyukuri, dan rasa syukur itu harus diwujudkan dalam bentuk menjaga
*keberlanjutannya.

4]
b. Sumber Daya Non-Hayati, seperti garam, mineral, hingga minyak dan gas bumi

o
yang tersimpan di bawah dasar laut. Ini menunjukkan bahwa laut bukan hanya

fabitat, tetapi juga reservoir ekonomi umat manusia. Dalam tafsirnya, Quraish
?Shlhab mengingatkan agar pemanfaatan ini tidak mengabaikan keseimbangan

glam dan tidak merugikan generasi mendatang.

. Sumber Daya Energi dan Jasa Lingkungan, seperti fungsi laut sebagai jalur

céPansportasi (disebut dalam QS. Al-Bagarah [2]: 164 dan QS. Fatir [35]: 12 —
Pdan kamu melihat kapal-kapal berlayar padanya”), sebagai pengatur iklim,
%an penyerap karbon. Dalam Tafsir al-Misbah, penjelasan tentang kapal dan laut
gimaknai bukan hanya sebagai sarana logistik, tetapi juga sebagai simbol
kemajuan peradaban yang seharusnya sejalan dengan tanggung jawab
ekologis.*

3. Tafsir Al-misbah
a. Biografi M. Quraish shihab
Muhammad Quraish Shihab adalah salah satu tokoh intelektual Muslim
terkemuka di Indonesia, yang lahir pada 16 Februari 1944 di Rappang,
o Sulawesi Selatan. la berasal dari keluarga keturunan Arab yang telah menjadi
%warga negara Indonesia dan dikenal sebagai keluarga yang sangat terpelajar.
"Ayahnya Abdurrahman Shihab, merupakan seorang ulama besar dan alumni
5 Jam’iyyah al-Khair Jakarta, sebuah lembaga pendidikan Islam tertua di
® Indonesia yang menekankan pemikiran Islam modern. Abdurrahman Shihab
-pernah menjabat sebagai Rektor IAIN Alauddin Ujung Pandang dan turut
mendirikan Universitas Muslim Indonesia (UMI) di kota yang sama. Dari
" s0sok sang ayah, Quraish Shihab mewarisi kecintaan pada ilmu pengetahuan
dan nilai-nilai keislaman yang kuat.
Sejak kecil, Quraish Shihab telah dikenalkan kepada ajaran al-Qur’an.
I usia enam hingga tujuh tahun, ia kerap diajak mendengarkan ayahnya

engajar tafsir al-Qur’an. Di samping belajar membaca al-Qur’an, ia juga

M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 438-439.

neny wisgy JraeAg uejng jo AJIsIaAru) o1
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@sering mendengarkan penjelasan tentang kisah-kisah dalam kitab suci tersebut.
- Pengalaman masa kecil ini menjadi benih awal ketertarikan dan cintanya
Q:)vterhadap studi tafsir al-Qur’an. Pendidikan formalnya dimulai di Sekolah
3- Dasar di Ujung Pandang, lalu berlanjut ke pendidikan menengah di Malang

® sembari mondok di Pondok Pesantren Darul-Hadits Al-Fagihiyyah.**

w

Pada tahun 1958, Quraish Shihab melanjutkan pendidikannya ke Mesir

zdan diterima di kelas Il Tsanawiyah Al-Azhar, Kairo. la menyelesaikan

— pendidikan S- di Fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar pada jurusan
CEDTafsir dan Hadis pada tahun 1967. Dua tahun kemudian, ia meraih gelar
2 Magister (MA) di bidang Tafsir al-Qur’an dengan tesis berjudul al-I’jaz al-
;Tasyri I li al-Qur’an al-Karim. Kehausannya terhadap ilmu belum padam. la
g kembali ke Kairo pada 1980 dan melanjutkan pendidikan doktoralnya di
almamater yang sama. Pada tahun 1982, ia berhasil meraih gelar doktor dalam
lImu-ilmu al-Qur’an dengan predikat summa cum laude melalui disertasi
berjudul Nazhm al-Durar li al-Biga i, Tahqgiq wa Dirasah.

Sekembalinya ke Indonesia, ia mengabdikan dirinya di berbagai
institusi pendidikan Islam. Di Ujung Pandang, ia menjabat sebagai Wakil
Rektor bidang Akademik dan Kemahasiswaan di IAIN Alauddin. la juga
menjadi koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VII Indonesia Timur,
serta aktif dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Tak hanya mengajar dan

memimpin lembaga pendidikan, Quraish Shihab juga aktif dalam penelitian,

[72]

eperti studi tentang kerukunan hidup beragama dan masalah wakaf di

ulawesi Selatan.*?

w

] dTure|sy 2jelg

Pada tahun 1984, Quraish Shihab mulai mengajar di Fakultas
"Ushuluddin dan Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta (sekarang

I9ATU

@ UIN Jakarta). Kariernya meluas ke berbagai posisi penting, baik di lingkungan

Lkl
-

A

o akademik maupun pemerintahan. la pernah menjabat sebagai Rektor IAIN

§Syarif Hidayatullah, Menteri Agama RI dalam Kabinet Reformasi Presiden
;? B.J. Habibie tahun 1998, dan Duta Besar Republik Indonesia untuk Mesir saat

énkepemlmplnan Presiden Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Selain itu, ia juga

o)

% Tim Lentera Hati, M. Quraish Shihab: Cahaya, Cinta, dan Canda, (Jakarta: Lentera Hati,

2018), him. 15-18.

2 Ibid, him. 22-30

I
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©aktif dalam organisasi seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI), Konsorsium
T lImu-llmu  Agama, lkatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI), dan
g)vberbagai lembaga pengembangan studi Islam lainnya.
3- Quraish Shihab dikenal luas bukan hanya sebagai akademisi dan
Y birokrat, tetapi juga sebagai penulis dan pendakwah. la menulis kolom tetap
i “Pelita Hati” di surat kabar Pelita dan mengasuh rubrik “Tafsir al-Amanah” di
imajalah Amanah. la juga aktif sebagai dewan redaksi majalah Ulumul Qur’an
— dan Mimbar Ulama. Karya monumentalnya, Tafsir al-Misbah menjadi salah
Ccﬂsatu rujukan utama dalam Kkajian tafsir al-Qur’an di Indonesia karena
% pendekatan kontekstual dan kemodernannya yang sangat relevan dengan
;masyarakat Indonesia kontemporer. Selain tafsir Al Misbah ada beberapa
gkarya Quraish Shihab yang terbaru seperti: Wawasan Al Qur’an : Tafsir
madhu’i atas Pelbagai persoalsan (2005), Wawasan Al-Qur’an tentang dzikir
dan Do’a (2006), Al-Lubab : Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah-Surah
al-Qur’an (2008), al-Asma’ al-husna : Mengenal Nama-nama Allah (2008),
hidangan ilahi dalam Ayat-ayat tahlili (2008), Lentera Al-Qur’an (2008),
Membumikan Al-Qur’an (2008), Al-Qur’an dan maknanya (2013), Kaidah
Tafsir (2013), Al-Maidah 51 : Satu Firman Beragam Penafsiran (2019),
Khilafah : Peran Manusia di Bumi (2020), Makna di Balik Kata : Mengurai
Istilah Agama Menjejaki Akar IImu (2024), Tafsir Bayani : Paradigma Bahasa
dalam kosakata Al-Qur’an (2024).33

Saat ini, Muhammad Quraish Shihab masih aktif sebagai Direktur

-Eksekutif Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ) yang ia dirikan di Jakarta, sebuah

dTUIR[S] 3}B)S

lembaga yang fokus pada pengembangan kajian-kajian al-Qur’an yang

2ATUN

“moderat dan rahmatan lil ‘alamin. 1a juga terus menulis, berdakwah, serta

.menjadi narasumber dalam berbagai forum nasional dan internasional. Di

JISI

tengah usianya yang tidak muda lagi, beliau tetap menjadi panutan dan teladan

jo A

g?dalam dunia keilmuan Islam, khususnya dalam bidang tafsir al-Qur’an.

;,TSosoknya dianggap sebagai jembatan antara nilai-nilai tradisional Islam dan

7Y
.

Ibid, him. 30-40
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©kebutuhan zaman modern, yang terus memberi inspirasi bagi generasi muda
- Muslim di Indonesia dan dunia.**

j4Y]

= b. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Al-Misbah

Buku tafsir Quraish  Shihab yang populer di masyarakat

w eydid

yang dinamakan "Tafsir Al-Misbah”. pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an".
— Dia pertama kali menggunakan kata Al-Misbah karena inspirasinya dari ayat

=
— 35 surah An-Nur, yang berbunyi:

E & - / 2 o0 , 2 -0 28 -0 -0 - o & fo & 2

0 4}- )LSBCL«,QAJ‘ CML@.:%/M ..... °)jJJ“'° uﬂ)U\)uM\

c 2 " So- NS e s o0 o d ¥ ¥ m ° - oo

w J&: M,&UJA:;O;#UAJ‘}AJA{):AoJ,}ww ”ﬂ(_SJJJ;L@JKRzL‘»}“

= =

QO

Dy tields h G U:—* AURENVHE )j‘ Br JL’ NPT a;;ma vEog

j4Y] b

= IS o Jﬁ; qﬁ\} & 9.,\;15/ Jeb Al
Terjemahan

“Allah yang menerangi langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Nya seperti
sebuah lubang (pada dinding) yang tidak tembus yang di dalamnya ada
pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu bagaikan
bintang (yang berkilauan seperti) mutiara, yang dinyalakan dengan minyak
dari pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur
dan tidak pula di barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi
walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis). Allah
memberi petunjuk menuju cahaya-Nya kepada orang yang Dia kehendaki.
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu”. (QS.An-Nur: 35).

Quraish Shihab menggambarkan hidayah hamba Allah SWT seperti Al-

weysy ajels

Misbah (pelita dalam kaca). Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang memberikan

etunjuk kepada hamba Nya, dan kata "pesan" menunjukkan bahwa cahayanya

%31

‘menerangi hati hamba-Nya yang beriman kepada Nya. Selanjutnya, kata

I9ATU

« "kesan" digunakan untuk menggambarkan sebuah buku tafsir yang memuat
\;kompilasi tafsir dari berbagai ulama dari masa lalu dan masa kini. Terakhir,

a(ata keserasian ini didefinisikan sebagai munasabah yang jelas antara ayat dan

% Zaenal Afirin, Karakteristik Tafsir Al-Misbah, Al-Fikar : Jurnal Pengembangan limu

Keislamai Vol. 13 No. 1 Tahun 2020, him. 6.

& Afrizal Nur, Tafsir Al-Misbah Dalam Sorotan (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2018), him. 2-3.
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Karya ini ditulis oleh Quraish Shihab karena dia ingin membantu orang

gmemahami dan mentadaburi ayat-ayat suci Al-Qur’an. Dia ingin semua orang
g)?muslim menjadi konsisten dan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup
g‘mereka. Untuk menulis kitab tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab dimotivasi oleh
El-"-pandangan baru yang diberikan oleh para ulama yang belum tersebar di

—Indonesia dan karena terdengarnya kritikan terhadap Al-Qur’an. Selama tiga

rcpuluh tahun, tidak ada yang menulis atau menyusun kitab tafsir di Indonesia.

—C. Metode dan corak penafsiran tafsir Al-Misbah

(gn Tafsir Al-Misbah oleh M. Quraish Shihab adalah salah satu tafsir

;?)Vkontemporer yang menggunakan teknik tahlili, atau analitis. Metode ini
Zmenguraikan ayat-ayat dalam mushaf secara runtut sambil mempelajari makna
& dan konteksnya. Selain itu, tafsir ini menggunakan metode yang dikenal
sebagai tafsir bi al-ra'yi, yang berarti penafsiran yang didasarkan pada
pemikiran rasional sambil mengingat sumber-sumber klasik. Tafsir Quraish
Shihab lebih relevan dengan kebutuhan umat Islam saat ini karena dia
mengaitkan penafsiran ayat dengan kemajuan ilmu pengetahuan kontemporer
dan realitas sosial.*
Penafsiran ~ Al-Misbah menekankan aspek sastra dan sosial
kemasyarakatan, yang dikenal sebagai adabi ijtima'i. Corak ini membuat tafsir
grjlebih mudah dikomunikasikan dalam gaya bahasa yang mudah dipahami oleh
Emasyarakat umum. Dalam menjelaskan keindahan bahasa Al-Qur’an, Quraish
:"TShihab menggunakan pendekatan sastra, sehingga tafsir ini menjadi rujukan
=-akademis dan inspirasi bagi pembaca untuk memahami nilai-nilai sosial yang
37

S_terkandung di dalam Al-Qur’an.

Al-Misbah adalah salah satu tafsir kontemporer yang menawarkan

SIoA

=perspektif baru dalam memahami Al-Qur’an karena kombinasi metode dan
e
ocorak unik. Tafsir ini relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan

umat Islam yang ingin memahami ajaran Islam secara lebih komprehensif dan

ns

£g uey]

’%P- Fuadi Habibulloh, “Persaudaraan Dalam Perspektif Tafsir AlI-Misbah” (IAIN Ponorogo,

2024), him. 45.

A Asmaus Sa’adah, “Quarter Life Crisis Dalam Al-Qur’an: Studi Penafsiran Quraish Shihab

Dalam Tafsir Al-Misbah” (Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Malik Ibrahim, 2024), him. 30.
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kontekstual karena menggabungkan pendekatan rasional, sosial, dan

j4Y]
=~

©
=
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—psikologis.*®

B. i_‘iteratur Review

Dalam pelaksanaan penelitian ini, tidak mampu untuk mencapai tujuan

;‘/ang diinginkan tanpa adanya peran tidak langsung dari penelitian terdahulu.

-Berikut penelitian yang relevan atau berkaitan dengan penelitian ini:

Skripsi dengan judul Konservasi Alam Dalam Al-Qur An (Kajian Tafsir
Tematik Perspektif Kitab Tafsir Al-Maragy, di tulis oleh Muhammad Ainul
Hakim mahasiswa Universitas Kiai Abdullah Fagih Gresik 2024. **
Penelitian ini mengungkapkan bahwa konservasi alam dalam perspektif
Kitab Tafsir al-Maraghi dijelaskan secara rinci melalui penafsiran terhadap
sejumlah ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan lingkungan, keseimbangan
ekosistem, serta tanggung jawab manusia terhadap alam semesta. Fokus
utamanya terletak pada dimensi teologis dan moral yang mendasari
kewajiban menjaga kelestarian lingkungan sebagai bagian integral dari
ibadah dan penghambaan kepada Allah. Adapun penelitian saya mengambil
fokus yang berbeda namun masih berada dalam koridor yang sama, yakni
mengkaji pandangan Muhammad Quraish Shihab terhadap isu konservasi,
khususnya dalam konteks pengelolaan sumber daya laut secara
berkelanjutan. Melalui pendekatan tafsir tematik dalam Tafsir al-Misbah,
penelitian ini berupaya menelaah bagaimana konsep-konsep seperti tauhid
ekologis, amanah, dan fungsi kekhalifahan manusia di bumi diterapkan
secara praktis dalam upaya pelestarian laut. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan etika
lingkungan berbasis nilai-nilai keislaman, serta menjadi landasan normatif
dalam merumuskan strategi pengelolaan sumber daya alam laut yang

berkeadilan dan berkelanjutan.

k%Abdurrahman, As’ad Kholilurrahman, and Makmur, “Seksualitas Dalam Al-Qur ‘an: Studi
Komparatif Penafsiran Q.S. Al-Bagarah: 223 Tafsir Al-Misbah Dan Fi Zilal Al-Qur’an,” KACA
(Karunia-€ahaya Allah) Vol. 15, no. 1 (2025), him. 68.

2 Muhammad Ainul Hakim, Konservasi Alam Dalam Al-Qur An (Kajian Tafsir Tematik
Perspekt,i_f Kitab Tafsir Al-Maragy, (Universitas Kiai Abdullah Fagih Gresik 2024).

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nery ejysng NN Yijtw e3dio yeH an

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

23

Skripsi dengan judul Pemanfaatan Sumber Daya Alam Perspektif Al-Quran,
di tulis oleh Norasikin mahasiswa Universitas PTIQ Jakarta 2023.%
Penelitian ini mengungkapkan bahwa setelah menyebutkan berbagai jenis
sumber daya alam, Al-Qur’an juga memberikan petunjuk mengenai cara
pemanfaatannya. Sumber daya alam tidak hanya disebutkan sebagai
anugerah llahi, tetapi juga sebagai sarana pemenuhan kebutuhan primer
manusia, seperti pangan, sandang, dan papan. Pemanfaatan tersebut harus
dilakukan secara bijak dan proporsional agar tidak menimbulkan kerusakan
atau ketimpangan dalam ekosistem. Sementara itu, penelitian penulis secara
khusus memfokuskan kajian pada konservasi alam yang berorientasi pada
wilayah lautan dan pemanfaatan sumber daya yang terkandung di dalamnya.
Dengan merujuk pada tafsir-tematik dalam karya Muhammad Quraish
Shihab, penelitian ini mengeksplorasi prinsip-prinsip keberlanjutan dan
tanggung jawab ekologis dalam konteks pengelolaan laut. Tujuannya adalah
untuk menggali nilai-nilai Islam yang dapat dijadikan dasar etis dan normatif
dalam upaya pelestarian sumber daya laut secara berkelanjutan dan holistik.

Skripsi dengan judul Konservasi Sumber Daya Laut Dan Pemanfaatannya
Bagi Kehidupan Manusia (Analisis Ayat-Ayat Maritim Perspektif Tafsir Al-
Qur’an Tematik Pelestarian Lingkungan Hidup Kemenag RI), di tulis oleh
Alfa Ilmiyatun Nafi’ah mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Pekalongan
2021.* Penelitian ini membahas bahwa konservasi lingkungan merupakan
aspek yang sangat krusial dalam menjaga kelestarian alam sebagai tempat
tinggal manusia. Urgensi konservasi semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya kerusakan lingkungan yang terjadi dari tahun ke tahun, baik
akibat eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan maupun akibat
kelalaian manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu,
upaya konservasi tidak hanya menjadi tanggung jawab teknis semata, tetapi
juga menyangkut dimensi moral dan spiritual. Adapun perbedaan utama dari

penelitian ini terletak pada pendekatan dan sumber yang digunakan. Penulis

1ekd uelng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}e)§
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Norasikin, Pemanfaatan Sumber Daya Alam Perspektif Al-Quran, (Universitas Ptiq Jakarta

HAlfa Ilmiyatun Nafi’ah, Konservasi Sumber Daya Laut Dan Pemanfaatannya Bagi Kehidupan
Manusia (Analisis Ayat-Ayat Maritim Perspektif Tafsir Al-Qur’an Tematik Pelestarian Lingkungan
Hidup Kemenag RI), (Institut Agama Islam Negeri Pekalongan 2021).

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Nelry exysng N¥N YIjIw e}dio ey @

uejing jo J{.HSIBAIUH dTUIegs] 23e}g

24

secara khusus mengkaji isu konservasi lingkungan dengan berfokus pada
aspek kelautan melalui perspektif tafsir tematik yang dikembangkan oleh
Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah. Dengan menggunakan
pendekatan ini, penelitian berupaya menggali dasar-dasar normatif dan
teologis dalam Islam yang mendukung pengelolaan lingkungan laut secara
berkelanjutan dan bertanggung jawab, sebagai bentuk implementasi nilai-
nilai keimanan dan etika ekologis dalam kehidupan modern.

Skripsi dengan judul Eksploitasi Lingkungan Dalam Q.S Ar-Rum Ayat 4
(Studi Komparasi Tafsir Al- Azhar Dan Al-Misbah), ditulis oleh Febby Intan
Sari Nuraini Sutrisno, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Malik brahim
2024.* Penelitian ini berfokus pada satu ayat, yakni QS. Ar-Rum ayat 4, dan
membandingkan cara penafsiran dua tokoh penting: Buya Hamka dalam
Tafsir Al-Azhar dan Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah. Pendekatannya
bersifat komparatif dan ditinjau dari aspek epistemologi tafsir, yakni metode,
sumber, dan validitas pengetahuan yang digunakan oleh masing-masing
mufasir. Sedangkan penelitian saya menitikberatkan pada pemahaman dan
interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an terkait kelautan dalam Tafsir al-Misbah
karya M. Quraish Shihab. Fokus utama penelitian ini adalah menggali nilai-
nilai konservasi sumber daya laut dari sudut pandang tafsir modern berbasis
etika teologis dan ekologis, serta menilai relevansinya dalam konteks
kerusakan laut dewasa ini.

Artikel berjudul Konservasi Sumber Daya Laut Berbasis Kearifan Lokal
(Studi Antropologi Tentang Fungsi Muro Di Desa Kolontobo Kabupaten
Lembata Nusa Tenggara Timur) yang di tulis oleh Leonardus Kenisah
Cornelius Samun, | Ketut Kaler, Aliffiati, Program Studi Antropologi,
Universitas Udayana. ** Penelitian ini mengangkat tradisi muro sebagai
praktik kearifan lokal yang memiliki makna penting bagi masyarakat Desa
Kolontobo. Tradisi ini dipandang sebagai bentuk substitusi atas tradisi

sebelumnya, yakni Awa Belen, yang dianggap kurang efektif dalam menjaga

JJ

“#2 Febby Intan Sari Nuraini Sutrisno. Eksploitasi Lingkungan Dalam Q.S Ar-Rum Ayat 41 (Studi
Komparasi Tafsir Al- Azhar Dan Al-Misbah). Universitas Islam Negeri Malik brahim 2024.

“|_eonardus Kenisah Cornelius Samun, | Ketut Kaler, Aliffiati, Konservasi Sumber Daya Laut
Berbasis Kearifan Lokal (Studi Antropologi Tentang Fungsi Muro Di Desa Kolontobo Kabupaten
Lembata,_Nusa Tenggara Timur)
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keberlanjutan sumber daya alam. Bagi masyarakat Kolontobo, muro tidak
hanya berfungsi sebagai mekanisme pelestarian lingkungan, tetapi juga
sebagai simbol identitas budaya yang menandakan hubungan damai dengan
suku Meko dari wilayah Adonara. Implementasi zonasi berbasis kearifan
lokal melalui muro terbukti memberikan dampak positif, baik dari sisi
ekologis—seperti peningkatan pertumbuhan dan Kkelestarian ekosistem
mangrove—maupun dari sisi ekonomi rumah tangga masyarakat setempat.
Sementara itu, penelitian penulis memiliki fokus yang berbeda, yaitu
berupaya menemukan jawaban teoretis dan konseptual terkait pandangan
Muhammad Quraish Shihab, seorang mufasir kontemporer, mengenai
konservasi dan pengelolaan berkelanjutan sumber daya laut. Melalui
penelusuran atas tafsir-tematik dalam Tafsir al-Misbah, penelitian ini
berusaha menggali bagaimana nilai-nilai Islam, seperti amanah,
keseimbangan (mizan), dan tanggung jawab kekhalifahan, dapat diterapkan
dalam konteks pelestarian ekosistem laut. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya bersifat normatif-teologis, tetapi juga berkontribusi dalam
membangun paradigma konservasi yang integratif antara agama dan
lingkungan.

Artikel berjudul Konservasi Sumber Daya Alam Dalam Perspektif Islam, di
tulis oleh Wina Yulianti DKK.* Penelitian ini menegaskan bahwa konservasi
sumber daya alam bertujuan untuk menyelamatkan serta melestarikan
ekosistem dan lingkungan, sehingga manfaatnya dapat terus dirasakan oleh
generasi mendatang. Upaya konservasi tersebut sangat berkaitan dengan
prinsip pembangunan berkelanjutan, yakni suatu paradigma pembangunan
yang senantiasa mempertimbangkan dan menjaga keseimbangan antara
pemanfaatan sumber daya alam dan kelestariannya. Dengan demikian,
kegiatan konservasi tidak hanya diorientasikan pada pengamanan aset alam,
tetapi juga pada pemenuhan kebutuhan manusia secara adil dan berjangka
panjang. Adapun penelitian saya mengambil sudut pandang yang lebih

spesifik, yaitu mendalami pandangan Muhammad Quraish Shihab mengenai

3 jrieAg uejng jo AJISIdATU() DTWE]S] 3}B)§ o
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Wina Yulianti DKK, Konservasi Sumber Daya Alam Dalam Perspektif Islam. Al-Madaris
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konservasi laut dan pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan.
Melalui analisis tafsir tematik dalam Tafsir al-Misbah, penelitian ini
mengeksplorasi argumen-argumen teologis dan etis yang dikemukakan oleh
Shihab—seperti konsep amanah, mizan (keseimbangan), dan fungsi
kekhalifahan manusia—dalam konteks pengelolaan ekosistem laut. Hasil
kajian diharapkan dapat menyajikan landasan normatif Islam yang aplikatif
untuk memperkuat strategi konservasi laut di masa depan.

Artikel yang berjudul “Kelestarian Lingkungan dalam Al-Qur’an: Analisis
Pemikiran Qurais Shihab dalam Tafsir Al-Misbah” ditulis oleh Andika
Mubarok mahasiswa Universitas Islam Negeri Salatiga tahun 2022.%
Penelitian ini bertujuan untuk menegaskan bahwa melestarikan lingkungan
hidup merupakan tanggung jawab fundamental manusia sebagai bagian
integral dari ekosistem. Tanggung jawab tersebut tidak hanya bersifat
ekologis, tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang dapat dirujuk dari
petunjuk-petunjuk yang termaktub dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an memberikan
landasan normatif dan etis bagi umat manusia untuk menjaga keseimbangan
alam serta mencegah kerusakan yang diakibatkan oleh eksploitasi
berlebihan. Sementara itu, penelitian penulis diarahkan secara lebih khusus
untuk menemukan ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan upaya
konservasi sumber daya laut. Dengan menggunakan pendekatan tafsir
tematik melalui pemikiran Muhammad Quraish Shihab, penelitian ini
berupaya menggali pemahaman yang mendalam tentang bagaimana ajaran
Islam memandang laut sebagai bagian dari ciptaan Allah yang harus dikelola
secara berkelanjutan. Fokus ini bertujuan memperluas khazanah pemikiran
Islam dalam bidang ekologi laut serta memberikan kontribusi terhadap
wacana konservasi berbasis nilai-nilai keagamaan.

Artikel penelitian dengan judul Konsep Kerusakan Lingkungan menurut
afsir Al-Azhar Buya Hamka yang ditulis oleh Muzakkir, Nur Aisah dan

Robiatul Adawiyah.*® Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemikiran

%Andika Mubarok. “Kelestarian Lingkungan dalam Al-Qur’an: Analisis Pemikiran Qurais
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah”.2022.

22 Muzakkir, Nur Aisah Simamora, dan Robiatul Adawiyah. “Konsep Kerusakan Lingkungan
Menuru@'afsir Al-Azhar Buya Hamka.” Ibn Abbas: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 3, no. 1 (2020).
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Buya Hamka mengenai konsep Kkerusakan lingkungan sebagaimana
ditafsirkan dalam Tafsir al-Azhar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Hamka menafsirkan QS. Ar-Rum ayat 41 sebagai bentuk peringatan
terhadap kerusakan lingkungan yang terjadi akibat ulah manusia.
Menurutnya, kerusakan tersebut mencerminkan ketiadaan visi dan misi
manusia dalam mengelola alam secara bijaksana. Hamka menjelaskan bahwa
kerusakan di daratan terjadi melalui berbagai bentuk polusi dan eksploitasi,
sedangkan kerusakan di laut dapat disebabkan oleh pencemaran air, misalnya
akibat tumpahan minyak dari kapal-kapal pengangkut bahan bakar.
Sementara itu, penelitian penulis berfokus pada penafsiran Muhammad
Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah terkait kerusakan sumber daya laut.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana Quraish Shihab
menjelaskan penyebab, bentuk, dan dampak kerusakan ekosistem laut serta
sejauh mana tafsir beliau memberikan solusi yang kontekstual dan relevan
terhadap permasalahan lingkungan kelautan di masa Kkini. Melalui
pendekatan tafsir tematik, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat peran
nilai-nilai Islam dalam merespons krisis ekologi laut secara konstruktif dan
aplikatif.

Artikel Implementasi Etika Ekologis Dalam Konservasi Lingkungan karya
Nur Afiyah Febriani.*” Membahas konsep etika lingkungan dalam perspektif
Al-Qur’an sebagai solusi atas krisis ekologis modern. Penulis menawarkan
pendekatan ekohumanis-teosentris yang menekankan hubungan harmonis
antara manusia, Tuhan, sesama, alam, dan diri sendiri. Konservasi
lingkungan dibahas secara umum tanpa fokus pada jenis lingkungan tertentu,
serta mengusulkan pergeseran paradigma dari antroposentris menuju
ekosentris. Metode yang digunakan adalah tafsir tematik, tanpa merujuk
pada penafsiran mufasir tertentu. Sementara itu, penelitian ini lebih aplikatif
dan spesifik membahas konservasi lingkungan laut dalam perspektif tafsir
Quraish Shihab. Dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik terhadap
QS. Ar-Rum: 4, QS. Al-A’raf: 56, QS. An-Nahl: 4, dan QS. Fatir: 2,

5 Nur Afiyah Febriani. “Implementasi Etika Ekologis Dalam Konservasi LIngkungan: Tawaran
Solusi Dafi Al —-Qur’an”. KANZ PHILOSOPHIA Volume 4, Number. 1, June 2014.
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penelitian ini bertujuan menggali prinsip-prinsip pelestarian laut dalam Islam
melalui Tafsir al-Misbah dan menilai relevansinya dalam menghadapi

tantangan ekologi masa Kini.

. Artikel Konservasi Sumber daya Laut Dalam Perspektif Islam karya

Muhammad Syariful Anam Dan Kawan-kawan.* penelitian ini menekankan
pentingnya pelestarian alam sebagai bagian dari tanggung jawab manusia
sebagai khalifah di bumi. Fokus utamanya adalah pada konservasi sumber
daya alam secara umum, baik darat maupun laut, dengan pendekatan
deskriptif-normatif. Fauzan dkk. menyoroti nilai-nilai keislaman seperti
keseimbangan (mizan), amanah, dan larangan berbuat kerusakan sebagai
dasar etis dalam mengelola alam. Namun, kajiannya tidak mengerucut pada
wilayah atau objek tertentu, serta tidak menampilkan pendalaman terhadap
tafsir ayat-ayat Al-Qur’an melalui pendekatan tokoh atau tafsir kontemporer.
Sedangkan penelitian saya mengambil pendekatan yang lebih spesifik dan
mendalam dengan meneliti konservasi sumber daya laut berdasarkan
penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah. Penulis tidak hanya
memaparkan penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat tersebut, tetapi
juga mengaitkannya secara relevan dengan isu-isu kontemporer seperti
pencemaran laut, eksploitasi biota laut, dan degradasi ekosistem pesisir.
Dalam hal ini, skripsi Faizil memberikan tawaran etika konservasi yang
berbasis pada nilai-nilai Islam seperti ihsan, tanggung jawab moral, dan
keberlanjutan (sustainability), yang bersumber dari pemikiran seorang

mufasir modern.

& Muhammad Syariful Anam DKK. “Konservasi Sumber Daya Laut Dalam Perspektif Islam”.
AL-MABARIS VOL 2, No 01. 2021.
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METODE PENELITIAN

< dio yeH 6

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yaitu jenis penelitian yang

Iwl

imengumpulkan data dan informasi dari sumber-sumber yang tersedia di
‘perpustakaan, seperti buku, jurnal, dokumen, catatan, dan kisah-kisah sejarah.*®
Eokus dari penelitian kepustakaan ini adalah kandungannya. Dengan kata lain,
jenis penelitian ini lebih berkonsentrasi pada elemen teoritis dan konseptual,

iserta konsep dan gagasan lain..*>
Py

| iﬁendekatan Penelitian

Karena karakteristiknya dan pentingnya, metode penelitian ini termasuk
dalam kategori penelitian kualitatif, yang berarti mendapatkan data yang
mendalam dan bermakna. Data untuk penelitian kualitatif ini dikumpulkan dari
literatur, buku, laporan penelitian ilmiah, dan resmi. Penelitian kualitatif berbeda
dari penelitian kuantitatif karena tidak menggunakan statistik. Sebaliknya,
penelitai ini menggunakan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data..”

Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif dan analisis.
Qalam pendekatan kualitatif, deskripsi berarti menggambarkan dan menjabarkan
;’peristiwa, fenomena, dan situasi sosial yang diteliti. Sementara analisis berarti
Ememaknai, menginterpretasikan, dan membandingkan informasi yang diperoleh
i&_ari penelitian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif
adalah suatu teknik penelitian yang menjelaskan dan menjabarkan makna dari
getiap fenomena, gejala, dan situasi sosial tertentu dengan menggunakan cerita

[g°]
:atau kata-kata.

C.“éumber Data

Adapun sumber data yang digunakan penulis diklasifkasikan menjadi

1S

dua, yaitu data primer dan data sekunder. Sebagai berikut :

ue

@Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), him. 12.
# Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta:

Pustaka Félajar, 2022). him. 27.

2 Miza Nina Adlini DKK, “Metode Penelitian Kualitatif,” Jurnal Edumaspul Vol. 6, no. 1

(2022). @m 975.
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Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber asli dan
mengandung informasi tentang data penelitian. Dalam hal ini, sumber
pertama yang dimaksud adalah objek penelitian.’* Oleh karena itu, Al-
Qur’an dan kitab tafsir Al-Misbah adalah sumber utama penelitian ini.
Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang kedua atau
sekunder yang diperlukan. Dengan kata lain, bukanlah data asli yang
mengandung informasi atau data penelitian.>® Data sekunder untuk penelitian
ini adalah buku-buku, jurnal, naskah, skripsi, dan tulisan yang berkaitan
dengan topik pembahasan sebagai referensi. Bukunya yaitu Samudra Dalam

Perspektif Al-Qur’an Dan Sains serta buku lainnya.

. Teknik Pengumpulan Data

Cara penulis mengumpulkan data untuk penelitian dikenal sebagai teknik

pengumpulan data. Karena sumber datanya berupa data tertulis, metode

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengambil data dari

buku-buku, jurnal, atau literatur lainnya. Selain itu, dalam penelitian ini, kitab

tafsir yang relevan dengan topik penelitian juga digunakan. Berikut ini adalah

proses pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini.

Memilih dan menetapkan topik masalah dalam Al-Qur’an yang akan dikaji,
Konservasi sumber daya laut dalam Al-Qur’an perspektif Tafsir Al-Misbah
adalah topik yang akan diangkat penulis.

Mengidentifikasi dan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan
Konservasi sumber daya laut dalam Al-Qur,an untuk  memastikan
pembahasan tetap berfokus pada topik yang diteliti.

Menelusuri dan mengumpulkan berbagai data tertulis dari sumber-sumber
yang relevan, termasuk kitab tafsir, buku, skripsi, artikel ilmiah, dan
literatur-literatur lainnya.

Kemudian melakukan penyusunan secara sitematis pada penelitian dengan

menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan Konservasi sumber daya laut

neny Wwisgy jrieAg urjng jo APSIdATU) IBUIR]S] )83

Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Kalimantan Selatan: Antasari Press,2011). him.
Ibid. him. 71.
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6 dalam Al-Qur’an dengan menggunakan kitab tafsir Al-Misbah karya Quraish

- Shihab sehingga menjadi pembahasan yang sedang diteliti.

j4Y]
=~

E. (Teknik Analisis Data

‘§ Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan content analysis (analisis
Q_gszi). Content analysis (analisis isi) adalah metode penelitian yang digunakan
tntuk menganalisis isi dari berbagai bentuk konten, seperti teks, visual, atau
@dio, secara sistematis dan objektif. Metode ini bertujuan untuk
i\engidentifikasi karakteristik, pola, tema, dan makna yang terkandung dalam
Eé)]ateri komunikasi, kemudian data yang digunakan adalah analisis deksriptif
%ualitatif yaitu penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan dan 50
Amenginterpretasikan  sesuatu, yang  bertujuan  untuk  mengekspos,
ménengklarifikasi, menafsirkan, dan menguraikan data dari penelitian yang sedang
diangkat. Berikut langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini:
1. Membaca dan memahami ayat-ayat tentang konservasi sumber daya laut
dalam Al-Qur’an. Kemudian mencarinya dalam kitab tafsir al-Misbah.
2. Penulis memasukkannya dalam penulisan skripsi ini tentang kitab tafsir Al-
Misbah, guna untuk membantu penulis dalam menyimpulkan hasil
penelitian.
Mencari, membaca dan memahami buku-buku, jurnal, artikel yang berkaitan
dengan Konservasi sumber daya laut.
Menelaah dan mengkaji tentang konservas sumber daya laut. Melalui
pembahasan pada bab 4 yang penulis kaji tentang konservasi sumber daya
laut perspektif tafsir Al-Misbah.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

uxeidio yeH @

—- Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
bgkaitan dengan laut dalam Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, dapat

disimpulkan bahwa:

w
17, Bentuk-bentuk sumber daya laut dalam Al-Qur’an sangat beragam, mencakup

& sumber daya hayati seperti ikan dan hasil laut lainnya, serta sumber daya non-
;_E!hayati seperti perhiasan dan jalur transportasi laut. Hal ini terlihat dalam
c beberapa ayat, antara lain QS. An-Nahl [16]: 14, QS. Fatir [35]: 12, dan QS.
Al-Bagarah [2]: 164. Ayat-ayat tersebut menegaskan bahwa laut adalah
ciptaan Allah yang penuh manfaat dan mengandung berbagai potensi
kehidupan bagi manusia, baik secara ekonomi maupun ekologis.
2. Pandangan Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menekankan bahwa
konservasi laut bukan hanya persoalan ekologis, tetapi juga persoalan moral
dan spiritual. Dalam pandangannya, manusia sebagai khalifah di bumi
memiliki tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan ekosistem, termasuk
laut, sebagai bentuk ketaatan kepada Allah. Quraish Shihab menjelaskan
bahwa ayat-ayat tentang laut tidak sekadar menggambarkan manfaatnya,

tetapi juga memuat peringatan terhadap kerusakan yang disebabkan oleh ulah

dTUIR[S] 3}B)S

" manusia, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Ar-Rum [30]: 41 dan QS. Al-
_A’raf [7]: 56.

n

ISI9ATU

Dengan demikian, konservasi sumber daya laut dalam perspektif Tafsir

1

“gl-Misbah adalah bagian integral dari ajaran Islam yang menuntut manusia
;cﬁwtuk bersikap bijak, adil, dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan serta
'@elestarikan ciptaan Allah. Konsep-konsep Islam seperti amanah, mizan
Z{@seimbangan), islah (perbaikan), dan ihsan menjadi landasan teologis dan etis

)
falam pengelolaan laut yang berkelanjutan.

53
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@)
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa

sar% sebagai bentuk kontribusi akademik dan praktis. Pertama, kepada umat Islam
sec§a umum, penting untuk menyadari bahwa menjaga kelestarian laut bukan
hania tanggung jawab ekologis, tetapi juga merupakan bagian dari ajaran agama.
Nilé_c"f-nilai Islam mengajarkan prinsip amanah dan tanggung jawab terhadap alam,
sehifigga kesadaran ekologis hendaknya ditanamkan sejak dini sebagai bagian dari
penghmalan ajaran Islam. Kedua, kepada para ulama, pendakwah, dan tokoh agama,
kori§ervasi lingkungan laut perlu dijadikan sebagai bagian dari materi dakwah dan
cer:%ah. Ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan laut hendaknya disampaikan
seca;fa kontekstual untuk membangun kepedulian umat terhadap pelestarian
lingkungan.Ketiga, kepada lembaga-lembaga pendidikan Islam, disarankan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan materi pendidikan lingkungan dalam
kurikulum. Tafsir kontemporer seperti Tafsir al-Misbah dapat dijadikan sebagai
sumber ajar untuk menjembatani pemahaman keagamaan dengan isu-isu ekologis
modern. Terakhir, kepada para peneliti selanjutnya, penelitian ini masih dapat
dikembangkan lebih luas, misalnya dengan membandingkan pandangan Quraish
Shihab dengan mufasir lainnya, baik klasik maupun modern. Pendekatan empiris
meldlui kajian lapangan juga dapat memberikan dimensi baru terhadap
imrﬁ'ementasi nilai-nilai konservasi laut dalam kehidupan masyarakat Muslim.
De@an berbagai upaya tersebut, diharapkan konservasi sumber daya laut dapat

meéadi bagian dari gerakan spiritual dan sosial umat Islam.
(]
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